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ABSTRAK 

Esa Putri Dinanti : Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kec. 

Guguk. 

 

Kemampuan pemecahan masalah dalam pemebelajaran matematika 

merupakan hal yang penting. Sementara itu kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Kec. Guguk masih rendah. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah menerapkan strategi 

metakognitif dalam pembelajaran matematika. Strategi metakognitif adalah 

strategi yang menimbulkan kesadaran pada siswa terhadap proses berpikirnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Perkembangan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kec. Guguk dengan 

diterapkannya strategi metakognitif dalam pembelajaran matematika. 2) 

Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kec. Guguk 

dengan diterapkannya strategi metakognitif lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan penerapan pembelajaran konvensional.  

Jenis penelitian ini adalah gabungan penelitian deskriptif dan eksperimen 

semu dengan rancangan Randomized Subjects Posttest Only Control Group  

Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMAN 1 Kec. Guguk tahun 

pelajaran 2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random 

sampling yang terpilih kelas X7 sebagai kelas eksperimen dan X8 sebagai kelas 

kontrol. Instrumen penelitian adalah kuis pada setiap akhir pertemuan dan tes 

pemecahan masalah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa mengalami fluktuasi, yang dapat dilihat dari hasil kuis yang 

diberikan setiap akhir pertemuan. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa untuk kelas eksperimen dan kontrol berturut-turut adalah 79,06  

dan 70,56. Dari perhitungan uji-t diperoleh t-hitung 2,93 dan t-tabel 1,64, 

berdasarkan hal tersebut didapat t-hitung > t-tabel. P-Value yang diperoleh adalah 

0,005 pada taraf nyata = 0,05. Oleh karena P-Value < 𝛼, berarti Ho ditolak 

sehingga dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang pembelajaran menggunakan strategi metakognitif lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern mempunyai peranan yang sangat penting dalam  

berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Untuk 

menguasai dan menciptakan teknologi pada masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa di jenjang pendidikan 

formal mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai pada Sekolah 

Menengah Atas (SMA) bahkan pada Perguruan Tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa matematika memegang peranan yang penting dalam 

kehidupan manusia. 

Tujuan diberikannya mata pelajaran matematika disekolah agar 

siswa mampu menghadapi perubahan keadaan di dunia yang sedang 

berkembang, dengan membantu melatih pola pikir siswa agar dapat 

memecahkan masalah secara kritis, logis, kreatif, dan sistematis. Hal 

tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran Matematika tingkat sekolah 

menengah atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) dalam Permendiknas 

Nomor 22 tahun 2006, sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah,
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  

matematika, 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, siswa 

diharapkan mampu menguasai berbagai kompetensi, salah satunya adalah 

kemampuan untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah.  Dalam 

pembelajaran siswa memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah 

yang bersifat tidak rutin, oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa. Pembelajaran 

matematika di sekolah harus mampu menyiapkan siswa untuk memiliki  

kemampuan  memecahkan masalah matematika   sebagai  bekal  menghadapi 

tantangan persaingan global. 

Pada hakikatnya bidang studi matematika, bukanlah bidang studi 

yang sulit untuk dikuasai. Hanya saja dibutuhkan perhatian dan kemampuan 

untuk melatih dan membiasakan diri menyelesaikan berbagai bentuk 

permasalahan matematika. Pengembangan kemampuan pemecahan masalah, 

dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, logis, dan analitis dalam 

menghadapi sebuah permasalahan.  
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Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah  siswa, guru 

memberikan permasalahan berupa soal tidak rutin di dalam proses 

pembelajaran. Artinya permasalahan tersebut bukan suatu permasalahan 

yang langsung tergambar cara penyelesaiannya, tetapi dibutuhkan strategi 

khusus untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Kec. Guguk, ditemukan kondisi siswa belum mampu mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Terlihat selama proses pembelajaran guru hanya menerangkan 

materi pelajaran, dalam menjelaskan materi guru kurang melakukan interaksi 

dengan siswa. Guru menggunakan media papan tulis untuk menuliskan 

penjelasannya. Belum terlihat guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

menuntun siswa dalam memahami materi. Selanjutnya guru memberikan 

beberapa contoh soal dan menuntun siswa menjawab soal tersebut. Untuk 

melihat pemahaman siswa guru menuliskan beberapa soal yang sejenis dan 

meminta siswa menyelesaikan ke depan. Dari keadaan tersebut disimpulkan 

bahwa pembelajaran hanya terpusat pada guru, keterlibatan siswa hanya 

pada mengerjakan soal latihan ke papan tulis. Soal yang diberikan setipe 

dengan contoh soal yang diberikan guru, hal ini mengakibatkan siswa tidak 

terbiasa mengerjakan soal yang bervariasi seperti soal pemecahan masalah. 

Soal yang diberikan guru hanya menuntut pemahaman dan penguasaan 

materi siswa.  
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Ketika siswa diberikan PR dengan soal tipe pemecahan masalah 

sebagian besar siswa kebingungan dalam menyelesaikannya, sehingga guru 

harus membahas dan menerangkannya pada pertemuan selanjutnya. Hal ini 

mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap 

pembelajaran Matematika kelas X masih belum optimal.  

Sebagian besar siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal berupa 

soal cerita dengan tipe pemecahan masalah. Siswa hanya mampu 

menyelesaikan soal-soal yang tipe soal masih berupa aplikasi suatu prosedur 

matematika yang sama atau mirip dengan contoh soal yang dipelajari. Hal ini 

berdampak pada hasil belajar siswa, sebagian besar siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Kec. Guguk memperoleh nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan 

yaitu 78. Ini dapat diketahui dari hasil belajar matematika siswa pada ujian 

akhir semester ganjil masih banyak yang belum tuntas. Untuk lebih jelasnya 

hasil belajar kelas X disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan pada Ujian 

Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika Kelas X 

SMA Negeri 1 Kec. Guguk Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

Kelas Jumlah Siswa 
Siswa yang Tuntas 

Jumlah Persentase 

X1 31 9 29,03% 

X2 33 10 30,30% 

X3 33 9 27,27% 

X4 32 8 25,00% 

X5 33 10 30,30% 

X6 33 14 42,42% 

X7 32 11 34,375% 

X8 31 10 32,258% 

X9 32 12 37,50% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika SMAN 1 Kec. Guguk. 
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Berdasarkan Tabel 1, persentase ketuntasan yang paling tinggi yaitu 

pada kelas X6 dengan persentase 42,42%, sedangkan yang paling rendah 

adalah pada kelas X4  dengan prosentase 25,00%. Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan ujian akhir semester ganjil mata 

pelajaran matematika siswa kelas X SMAN 1 Kec. Guguak tahun ajaran 

2013/2014 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 78 masih sedikit. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penyebab rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikarenakan 

pembelajaran matematika belum fokus pada kemampuan pemecahan 

masalah, sehingga siswa kesulitan dalam menentukan langkah-langkah 

penyelesaian dari masalah yang diberikan. Sebagian siswa ketika 

mengerjakan soal tipe pemecahan masalah mereka hanya bersikap pasif. 

Siswa tidak berusaha mencari jawaban yang tepat dan hanya menunggu 

penyelesaian yang dibuat temannya, serta menunggu guru membahas soal 

tersebut di depan kelas. 

Selama pembelajaran siswa kurang mampu mengontrol proses 

berpikirnya, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor. Diantaranya adalah 

siswa hanya mencatat apa yang dituliskan oleh guru di papan tulis tanpa 

mengkaji dan menganalisa materi tersebut. Serta siswa selalu dibiasakan 

untuk menghafal informasi sebanyak-banyaknya kemudian digunakan dalam 

menyelesaikan soal-soal  yang berkaitan. Kenyataan di lapangan, hanya 

sedikit siswa yang benar-benar mampu mengingat informasi yang telah 

dijelaskan oleh guru tersebut, karena masih rendahnya kemampuan siswa 
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untuk mengingat pelajaran yang telah dijelaskan guru tanpa mempelajari dan 

mengulang kembali materi tersebut. Kurangnya kemampuan siswa untuk 

mengontrol proses berpikirnya menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

mengemukakan pendapat dan pemikirannya tentang materi yang telah 

dibahas.  

Pada saat guru memberikan soal yang berbeda-beda pada masing-

masing siswa, mereka mengalami kesulitan dalam mengerjakannya. Ini 

terlihat sebagian siswa bertanya kepada temannya dan guru, mereka tidak 

mencoba untuk menganalisa dan menganalogikan permasalahan yang 

diberikan ke dalam bentuk sederhana sehingga lebih mudah dipahami. 

Seperti membuat catatan-catatan penting atau catatan kecil, serta menandai 

hal-hal atau informasi yang penting. 

 Dalam menyelesaikan permasalahan matematika, sebagian besar 

siswa langsung puas dengan solusi dari suatu masalah yang mereka 

pecahkan, tanpa mengoreksi ulang jawaban tersebut. Selanjutnya, siswa 

kurang memiliki kemampuan untuk mencari alternatif jawaban yang lain. Ini 

terlihat  pada saat siswa diberikan kuis tentang materi yang telah dipelajari, 

sebagian besar dari mereka masih menyontek ketika menyelesaikan soal kuis 

tersebut. 

Selanjutnya siswa belum mampu mengontrol aktivitas kognitif 

(proses berpikir) mereka dengan baik. Aktivitas-aktivitas kognitif siswa yang 

belum optimal tersebut yaitu mengingat, menyimbolkan, mengategorikan, 

berpikir dan memecahkan masalah. Sebagai contoh, diantaranya siswa 
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mengetahui kemampuan yang mereka miliki, tapi mereka terlihat tidak 

mempedulikan cara belajar mereka. Siswa mudah lupa materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Ketika guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 

kembali materi yang telah dipelajari, siswa kurang tepat dalam menjawab 

pertanyaan guru tersebut.   

Contoh lain, ketika siswa diberikan soal cerita dengan tipe 

pemecahan masalah siswa masih mengalami kesulitan  dalam merubah 

pernyataan soal cerita tersebut ke dalam bentuk simbol-simbol matematika. 

Selanjutnya sebagian siswa kurang tepat dalam menerapkan rumus, aturan-

aturan dan teorema dalam menyelesaikan soal matematika khususnya soal 

cerita. Serta siswa masih belum terbiasa berpikir kritis dan kreatif. Siswa 

hanya meniru penyelesaian soal yang dicontohkan oleh guru, tanpa mau 

berpikir mencari alternatif jawaban lain yang lebih mudah dimengerti.  

Ketika guru memberikan soal cerita tipe pemecahan masalah, siswa 

belum optimal dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Siswa 

cendrung langsung mengerjakan soal untuk mencari jawaban tanpa mencoba 

melakukan kegiatan memahami soal, merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pemeriksaan kembali 

terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. Sehingga sering terdengar  

bahwa siswa lebih suka ujian obyektif daripada essay karena tidak dituntut 

membuat proses penyelesaian soal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas X 

pada saat melakukan pengamatan di SMA Negeri 1 Kec. Guguk, siswa 
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kesulitan dalam menjawab soal-soal non-rutin yang diberikan oleh guru. 

Siswa terlihat panik ketika soal-soal yang diberikan berbeda dengan contoh 

soal yang diberikan. Hal ini dikarenakan saat proses pembelajaran hanya 

sebagian siswa yang serius memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

guru.  

Siswa masih belum terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah  

dan umumnya mereka masih bingung dalam memahami permasalahan yang 

diajukan. Sebagian siswa kurang mampu menentukan apa yang diketahui dan 

ditanya dari soal. Akibatnya mereka kesulitan mencari dan mengembangkan 

strategi penyelesaian yang tepat untuk menemukan solusinya. Siswa belum 

mampu mengontrol proses kognitifnya, sehingga mereka tidak percaya diri 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Sesuai dengan informasi yang diperoleh dari guru matematika kelas 

X SMA Negeri 1 Kec. Guguk, diketahui kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

untuk mata pelajaran matematika telah ditetapkan yaitu 78. Kelas X SMA 

Negeri 1 Kec. Guguk terdiri atas 9 kelas antara lain: Kelas X1, X2, X3, X4, 

X5, X6, X7, X8 dan X9. 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah memanfaatkan strategi pembelajaran yang mampu  

menyadarkan dan mendorong siswa untuk berpikir dan mengolah kembali 

apa yang sudah diketahui dan apa yang belum diketahui. Siswa 

membutuhkan pengorganisasian dan kontrol terhadap proses belajarnya 

untuk dapat memilih alternatif strategi pemecahan masalah yang tepat. 
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Selain itu siswa membutuhkan strategi pembelajaran yang mampu 

memperluas keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dan melatih 

kemampuan   kognitifnya. Salah satu strategi yang tepat adalah strategi 

metakognitif.  

Strategi metakognitif merupakan salah satu strategi yang 

memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan yang mereka miliki, 

sehingga mampu mengaplikasikannya dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Strategi ini mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

dalam belajar, serta mampu mengatur langkah-langkah penyelesaian suatu 

permasalahan  dengan optimal. 

Melalui strategi metakognitif, siswa diberikan kesempatan untuk 

melaksanakan kegiatan metakognitif yaitu merencanakan, mengontrol dan 

merefleksi (mengevaluasi) seluruh proses kognitif (berpikir) yang terjadi 

selama menyelesaikan suatu masalah matematika. Siswa diajarkan untuk 

menilai pemahaman mereka sendiri, mengkondisikan waktu yang mereka 

perlukan, dan merencanakan cara yang efektif untuk belajar. Proses 

metakognitif meningkatkan pengetahuan dengan membimbing pemikiran 

siswa dan membantu untuk melakukan tindakan seperti yang mereka 

pikirkan dalam menyelesaikan suatu masalah. Serta melatih siswa untuk 

mencari alternatif jawaban yang lain. Siswa harus mampu berpikir tentang 

proses kognitif yang dimilikinya, mengidentifikasi strategi yang tepat dan 

mengarahkan bagaimana memulai pelajaran. Selain itu,  pembelajaran dengan 

strategi metakognitif juga menitikberatkan pada aktivitas belajar siswa, 
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membimbing siswa saat kesulitan, mengingatkan siswa untuk memonitor 

setiap langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah matematika dan 

membantu siswa untuk mengembangkan konsep diri ketika belajar 

matematika . 

Berdasarakan uraian di atas, maka dilakukan suatu penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Kec. Guguk”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Siswa masih menemui kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah 

2. Aktivitas kognitif siswa belum optimal 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih belum 

optimal 

4. Hasil belajar matematika sebagian besar siswa masih dibawah KKM 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan efektif, maka peneliti membatasi 

masalah pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X 



11 

 

 

 

SMAN 1 Kec. Guguk tahun pelajaran 2013/2014 dalam pembelajaran 

matematika dengan menerapkan strategi metakognitif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada batasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Kec. Guguk selama diterapkan strategi 

metakognitif dalam pembelajaran matematika? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran 

menggunakan strategi metakognitif lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional di kelas X SMA Negeri 1 Kec. Guguk? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Kec. Guguk dengan diterapkannya strategi metakognitif 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kec. 

Guguk dengan pembelajaran menggunakan strategi metakognitif lebih 

baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 



12 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diharapkan di atas, maka 

manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti sebagai calon guru, sebagai bekal pengetahuan dan 

pengalaman yang nantinya bisa diterapkan di sekolah. 

2. Bagi siswa, sebagai pengalaman dalam pembelajaran matematika 

dengan penerapan strategi metakognitif, serta membantu siswa 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah terhadap materi 

yang dipelajari. 

3. Bagi guru matematika, khususnya di sekolah yang diteliti, sebagai 

salah satu alternatif strategi dalam pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti lain,sebagai pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah siswa mengalami peningkatan setelah 

diterapkan strategi metakognitif. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di kelas X7 dapat dilihat dari aspek-aspek kemampuan 

pemecahan masalah berikut: 

a. Memahami masalah 

Selama diterapkan strategi metakognitif siswa telah mampu dan 

terbiasa menemukan informasi penting dan informasi yang 

memerlukan perhatian khusus pada soal.  

b. Merencanakan penyelesaian masalah 

Selama diterapkan strategi metakognitif  diperoleh bahwa siswa 

telah mampu menyusun strategi penyelesaian masalah dengan baik 

namun masih terkendala dalam menyusun kata-kata dengan benar. 

c. Melaksanakan penyelesaian masalah 

Selama diterapkan strategi metakognitif diperoleh bahwa siswa telah 

mampu melaksanakan penyelesian masalah secara sistematis 

berdasarkan rencana penyelesaian yang telah disusun. 

d. Memeriksa kembali jawaban 

Selama diterapkan strategi metakognitif, siswa terbiasa untuk 

memeriksa kembali jawaban dan menginterpretasikan jawaban yang 

diperoleh dengan tepat. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah siswa yang pembelajarannya  

menggunakan startegi metakognitif lebih baik daripada pemecahan 

masalah matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan: 

1. Guru mata pelajaran matematika umumnya dan guru mata pelajaran 

matematika SMAN 1 Kec. Guguk khususnya, diharapkan dapat 

menerapkan strategi metakognitif dalam pembelajaran matematika karena 

dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi metakognitif 

dalam pembelajaran matematika memberikan peningkatan yang berarti 

pada hasil belajar siswa, khususnya pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti 

selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian dengan pokok bahasan lain 

dan sekolah yang berbeda. 
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